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Ringkasan
Laporan ini merangkum temuan dari proyek penelitian “Meningkatkan Partisipasi Berarti Perempuan 
dalam Operasi Perdamaian PBB dengan Mendukung Personel yang Memiliki Tanggung Jawab 
Perawatan”, yang didanai oleh Global Affairs Canada (GAC) sebagai bagian dari Inisiatif Elsie untuk 
Perempuan dalam Operasi Perdamaian (2023-2026).1 Laporan ini memberikan gambaran tentang 
tantangan yang dihadapi oleh personel berseragam dengan tanggung jawab perawatan di negara-
negara penyumbang pasukan dan polisi (T/PCC). Laporan ini mengidentifikasi dampak selanjutnya 
terhadap partisipasi yang bermakna perempuan dalam operasi perdamaian PBB. Laporan ini 
menyoroti bahwa tanggung jawab perawatan merupakan faktor kunci namun sering diabaikan yang 
menyebabkan kurangnya representasi perempuan dalam operasi perdamaian, yang memiliki implikasi 
bagi hasil misi dan upaya untuk mendorong kesetaraan gender. 

Tujuan
Proyek ini merupakan yang pertama dari jenisnya dalam mengidentifikasi penyebab dan konsekuensi 
marginalisasi perempuan dengan tanggung jawab perawatan dari institusi sektor keamanan T/PCC dan 
operasi perdamaian PBB. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran tentang marginalisasi ini, 
mengusulkan cara untuk mendukung personel dengan tanggung jawab perawatan secara lebih baik, 
dan dengan demikian, meningkatkan partisipasi perempuan yang bermakna, meningkatkan efektivitas 
operasional, dan mendorong kesetaraan gender.

Hasil
Laporan ini merangkum temuan dan rekomendasi rinci dari Laporan Akhir, dan menyertai 
Organisational Toolkit, yang memberikan panduan praktis bagi lembaga dan organisasi sektor 
keamanan yang terlibat dalam misi pemeliharaan perdamaian untuk mendukung personel yang 
memiliki tanggung jawab perawatan. Sumber daya ini melengkapi output lain, termasuk opini dan 
artikel yang dirancang untuk memicu diskusi dan meningkatkan kesadaran tentang cara dan alasan 
mendukung personel berseragam yang memiliki tanggung jawab perawatan,2 serta serangkaian 
ringkasan kebijakan yang berbagi praktik baik global dan informasi latar belakang.3 

Metodologi
Laporan ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan pada tahun 2023-25, yang mencakup 
wawancara, survei global, dan penelitian berbasis meja. Penelitian ini melibatkan 553 peserta penelitian 
(257 responden wawancara dan 296 responden survei), mewakili 63 negara. Wawancara dilakukan 
secara daring dan di tujuh lokasi negara.

Di mana jenis kelamin dan peran diketahui, 65% peserta penelitian adalah perempuan (35% laki-
laki) dan 84% adalah personel berseragam (pasukan bersenjata dan polisi). Sebagian besar peserta 
memiliki tanggung jawab perawatan, termasuk 74% responden survei (175 dari 235 responden), 
yang meliputi 17% sebagai pengasuh tunggal dan 21% sebagai pengasuh utama. Sebagian besar 
responden merujuk pada tanggung jawab perawatan untuk anak-anak, sementara beberapa 
menyebutkan tanggung jawab perawatan untuk orang tua lanjut usia dan lainnya. 
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Partisipasi Berarti Perempuan dalam Operasi 
Perdamaian PBB

Terdapat kerangka kebijakan dan norma global yang mengarahkan partisipasi berarti perempuan 
berseragam dalam operasi pemeliharaan perdamaian. Kerangka ini didukung oleh Agenda Perempuan, 
Perdamaian, dan Keamanan (WPS) Dewan Keamanan PBB4 dan mencakup Inisiatif Elsie untuk 
Perempuan dalam Operasi Perdamaian, yang diluncurkan dan dipimpin oleh Pemerintah Kanada,5 
serta Strategi Aksi untuk Pemeliharaan Perdamaian (A4P) dan strategi implementasinya A4P+6 dan 
Strategi Kesetaraan Gender untuk Personel Berpakaian Seragam (2018-2028).7

Tanggung Jawab Perawatan dan Pekerjaan 
Perawatan yang Tidak Dibayar
Mengakui bahwa istilah “tanggung jawab perawatan” dan “pekerjaan perawatan tanpa upah” tidak 
digunakan atau dipahami secara universal, untuk tujuan Laporan ini, tanggung jawab perawatan merujuk 
pada aktivitas esensial, biasanya tanpa upah, yang dilakukan oleh pemberi perawatan untuk orang lain 
dan diri mereka sendiri sebagai respons terhadap kebutuhan spesifik. Tanggung jawab ini umumnya 
melibatkan perawatan anak-anak dan anggota keluarga lainnya, termasuk anggota keluarga yang sakit, 
cacat, atau lanjut usia. Aktivitas tersebut dapat mencakup memasak, pekerjaan rumah tangga, dan 
memberikan perawatan fisik dan pribadi kepada seseorang, seperti membantu seseorang berpakaian, 
mandi, atau makan. Istilah “pekerjaan perawatan” – atau “pekerjaan perawatan yang tidak dibayar” – 
sering digunakan untuk merujuk pada aktivitas-aktivitas ini dan mendukung argumen bahwa pekerjaan 
perawatan adalah pekerjaan, bukan sekadar “bantuan”.

Partisipasi Perempuan yang Berarti
Partisipasi perempuan yang bermakna berarti partisipasi mereka harus mencakup keterlibatan dalam 
pengambilan keputusan dan peran kepemimpinan, representasi di semua bidang (bukan hanya peran 
pendukung atau fungsi yang didasarkan pada norma gender), di semua tingkatan/pangkat, dan pada 
semua waktu. Partisipasi ini tidak boleh bersifat simbolis, ad hoc, atau dikurangi menjadi sekadar 
formalitas. Ketika perempuan hanya terlibat dalam jumlah kecil, dalam fungsi pendukung, atau pada 
tingkat junior, kemampuan mereka untuk mempengaruhi dan memberikan masukan dalam pengambilan 
keputusan menjadi terkendala. Oleh karena itu, partisipasi perempuan yang bermakna harus dijamin 
melalui pengaturan institusional, pendanaan, dan komitmen. Hal ini seringkali memerlukan perubahan 
struktural seperti reformasi legislatif dan kebijakan, serta penyesuaian praktik dan budaya tempat kerja.

Mengakui bahwa perempuan bukanlah kelompok yang homogen, penting untuk menerapkan pendekatan 
interseksional untuk melibatkan keragaman perempuan dari berbagai kelompok identitas. Pendekatan 
ini juga mengakui bahwa meskipun tanggung jawab perawatan dapat menimbulkan tantangan bagi 
perempuan yang bertugas di angkatan bersenjata dan kepolisian, serta dalam operasi perdamaian, 
tantangan ini dapat diperparah oleh penanda identitas lain (termasuk ras, etnis, kelas, kasta, orientasi 
seksual, status orang tua) dan bervariasi antarbudaya dan geografis.
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Mengapa Partisipasi Perempuan yang Berarti 
dalam Operasi Perdamaian Penting

Meningkatkan partisipasi perempuan yang bermakna dalam operasi perdamaian PBB merupakan 
keharusan strategis dan operasional. Bukti secara konsisten menunjukkan bahwa misi dengan 
keragaman gender yang lebih besar lebih mampu berinteraksi dengan populasi lokal, memahami 
dinamika komunitas, meningkatkan kepercayaan, dan memperbaiki hasil perlindungan.8 Perempuan 
penjaga perdamaian memainkan peran kritis dalam pengumpulan intelijen, keterlibatan komunitas, 
pencegahan konflik, dan identifikasi tanda-tanda peringatan dini, terutama dalam konteks di mana 
akses ke perempuan dan anak perempuan di komunitas lokal terbatas.9 Mereka juga memainkan 
peran kritis dalam berbagai aspek lain dari operasi perdamaian modern dan kompleks, mulai dari 
perencanaan strategis hingga perlindungan pasukan dan kepemimpinan.

Partisipasi perempuan yang bermakna juga memperkuat efektivitas operasional dengan meningkatkan 
keragaman keterampilan, pengalaman, dan perspektif yang diperlukan untuk menangani ancaman 
keamanan yang kompleks dan terus berkembang. Efektivitas operasional juga meningkat karena 
tim yang beragam lebih mewakili komunitas tempat mereka ditugaskan, sehingga lebih mampu 
berinteraksi dan membangun kepercayaan serta keyakinan di antara kelompok-kelompok beragam 
dalam komunitas tersebut. 

Mengakui bahwa perempuan dan anak perempuan secara unik terdampak oleh konflik dan memiliki 
kebutuhan unik selama konflik dan pasca-konflik, partisipasi perempuan dalam operasi perdamaian 
dapat meningkatkan kemungkinan bahwa kebutuhan-kebutuhan ini akan dipahami dan ditanggapi 
dengan lebih baik.10 

Partisipasi perempuan yang bermakna juga dapat meningkatkan legitimasi misi dan mendorong 
kesetaraan gender, yang juga bermanfaat bagi operasi perdamaian mengingat korelasi positif antara 
kesetaraan gender dan masyarakat yang damai.11

MONUSCO/Kevin Jordan 2020
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Saya bisa katakan sebagai seorang pria, jika saya berpatroli di desa dengan seragam saya, ketika 
penduduk desa melihat saya, hal pertama yang mereka lakukan adalah lari, ya, mereka tidak 
akan tinggal. Mengapa? Karena kejahatan yang terjadi dilakukan oleh pria berpakaian seragam… 
Jadi, pendekatan bagi saya untuk melibatkan perempuan dalam unit… kualitas pengumpulan 
informasi, kualitas cara PBB menangani kekerasan seksual dan berbasis gender yang terjadi di 
desa… pasti membuat perbedaan (Wawancara dengan petugas polisi pria, Markas Besar PBB 
New York 30/10/2024)

 … jika lebih banyak perempuan masuk ke militer, ke misi pemeliharaan perdamaian, mereka 
akan bisa melakukan lebih banyak [dari sekadar keterlibatan]. Mereka akan bisa… mempengaruhi 
perencanaan [memimpin, memperkuat kapasitas] (Wawancara dengan staf PBB, Markas Besar 
PBB New York 29/10/2024).

… itu adalah pola pikir tentang melindungi perempuan dan anak-anak versus sebenarnya, ‘Saya 
bisa bertahan sendiri dan bertarung melawan pria serta melindungi pria’ (Wawancara dengan 
perwira militer perempuan, Markas Besar PBB New York 29/10/2024)

... tim yang beragam gender membuat keputusan yang lebih baik… Saya pikir keragaman dalam 
bentuk apa pun membuat tim lebih baik karena Anda memiliki lebih banyak ide. Dan saya juga 
berpikir hal itu menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi semua orang (Wawancara dengan 
anggota staf PBB, Markas Besar PBB New York, 29 Oktober 2024)

... kami juga memberikan contoh kepada masyarakat lokal. Jadi, ada perempuan di sini yang 
berpikir bahwa pemerkosaan, penculikan, dan semua itu adalah hak laki-laki. Mereka dulu 
berpikir seperti itu. Tapi sekarang, ketika mereka melihat kami turun ke lapangan dengan senjata, 
dan LSM bekerja, keluar dalam situasi berisiko, sekarang perempuan memahami apa hak asasi 
manusia mereka…. Anda lihat, Kongo memiliki perdana menteri perempuan pertamanya. Kini 
mereka melibatkan perempuan dalam pembicaraan politik, termasuk kepemimpinan. Nanti akan 
ada lebih banyak perempuan, dan situasi akan membaik. Dan ini fakta yang terbukti: semakin 
banyak perempuan terlibat dalam proses perdamaian, semakin stabil situasi, stabilitas jangka 
panjang (Wawancara dengan petugas perdamaian militer perempuan, MONUSCO, 28/10/2024).

UN/Gregorio Cunha, 2021
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Kurangnya Perwakilan Perempuan dalam 
Operasi Perdamaian PBB: Dari Niat Kebijakan 
ke Kenyataan Operasional

Meskipun ada komitmen kebijakan yang berkelanjutan dan kesadaran yang semakin meningkat 
tentang pentingnya partisipasi perempuan yang bermakna,12 perempuan tetap kurang terwakili dalam 
operasi perdamaian PBB. Hal ini terutama terjadi di kalangan personel berseragam, dan khususnya 
di kalangan pasukan, yang merupakan proporsi terbesar dari personel berseragam dalam operasi 
perdamaian PBB.

Meskipun telah ada kemajuan sejak diluncurkannya Strategi Kesetaraan Gender Personel Berpakaian 
Seragam PBB dan Inisiatif Elsie untuk Perempuan dalam Operasi Perdamaian, dengan jumlah 
perempuan berpakaian seragam dalam operasi perdamaian lebih dari dua kali lipat dari 4,9% pada 
2018,13 kemajuan ini lambat dan tidak merata. Pada 30 November 2025, perempuan menyumbang 
9,84% dari personel berpakaian seragam dalam operasi perdamaian PBB.14 Tujuan kesetaraan gender 
tahunan telah tercapai di beberapa kategori, termasuk pengamat militer, perwira staf, dan polisi, tetapi 
kontribusi pasukan – yang merupakan proporsi terbesar dari pasukan perdamaian – terus tertinggal 
dari target (Gambar 1):

•	 7,99% perempuan dalam kontingen pasukan (target 2025: 12%)
•	 22,75% perempuan sebagai pengamat militer (MO) dan perwira staf (SO) (target 2025: 22%)
•	 17,21% perempuan dalam unit polisi terbentuk (FPU) (target 2025: 15%)
•	 32,22% perempuan sebagai petugas polisi individu (IPO) (target 2025: 25%)15

Perempuan yang ditugaskan dalam operasi perdamaian (30 November 2025) dibandingkan dengan target 
kesetaraan gender

0%
2018 Target 2025 Target 2028 Target

5%

10%

15%

20%

25%

30%

35%

Troops FPU MO and SO IPO Women deployed as of 
30th November 2025

Anda bisa memiliki semua kebijakan di dunia, tetapi sampai Anda mengubah budaya 
dan membiarkan orang melihat bahwa mereka tidak dirugikan olehnya, Anda tidak akan 
mendapatkan perubahan (Wawancara dengan perwira militer perempuan, Markas Besar PBB 
New York 29/10/2024).
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Tanggung Jawab Perawatan sebagai Faktor 
Penentu Kurangnya Perwakilan Perempuan

Secara global, tanggung jawab perawatan masih sangat dipengaruhi oleh gender: perempuan 
menghabiskan rata-rata 2,5 kali lebih banyak waktu untuk pekerjaan tidak berbayar dibandingkan laki-
laki dan lebih sering menjadi pengasuh tunggal dan utama.16 Hal ini berdampak negatif pada partisipasi 
perempuan dalam angkatan kerja,17 termasuk sektor keamanan dan operasi perdamaian.18  Ini 
merupakan faktor kritis – namun sering diabaikan – dalam kurangnya representasi perempuan dalam 
operasi perdamaian, terutama perempuan yang mengenakan seragam, di mana kemajuan menuju 
tujuan kesetaraan gender lebih menantang.19  

Penelitian menunjukkan bahwa tanggung jawab perawatan adalah salah satu hambatan struktural 
yang paling persisten terhadap partisipasi perempuan yang bermakna dalam operasi perdamaian 
PBB. Hal ini menentukan siapa yang dapat ditugaskan, siapa yang dapat maju, dan siapa yang tetap 
mengenakan seragam. 

Jika Anda melihat demografi angkatan bersenjata, jika Anda melihat demografi siapa yang 
dikerahkan, jika Anda melihat literatur yang diterbitkan, sangat jelas bahwa ada pertimbangan 
berbasis gender yang besar yang perlu…diperhatikan, dan bahwa…perempuan cenderung 
lebih banyak berperan sebagai pengasuh, dan kemudian, Anda tahu, kurang terwakili sebagai 
bagian dari pasukan yang dikerahkan (Wawancara dengan perwira militer perempuan, daring, 
04/10/2024).

UN/Christopher Herwig, 2008
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Tantangan
Meskipun keadaan dan konteks individu dapat bervariasi, sebagian besar perempuan yang bertugas di 
institusi keamanan dan operasi perdamaian PBB yang memiliki tanggung jawab pengasuhan, terutama 
mengasuh anak-anak, menghadapi tantangan yang saling beririsan dan memperkuat satu sama lain: 

•	 Tantangan praktis, di mana tanggung jawab perawatan membatasi fleksibilitas, waktu, dan 
kemampuan untuk bepergian, terutama bagi pengasuh tunggal dan utama, yang cenderung 
perempuan. Tantangan ini diperparah oleh jam kerja yang panjang, akses terbatas ke perawatan 
anak yang terjangkau, dan pemisahan keluarga, terutama pada penugasan jangka panjang dengan 
sarana yang tidak memadai untuk komunikasi rutin atau perjalanan pulang selama Istirahat dan 
Pemulihan (R&R).

•	 Tantangan budaya kerja, terkait dengan kehadiran fisik, maskulinitas, dan ekspektasi untuk selalu 
tersedia atau tidak terbebani. Konsep “tipe ideal” personel berseragam dapat berarti bahwa mereka 
yang tidak tersedia pada waktu tertentu (misalnya untuk cuti orang tua) tidak dianggap ideal dan 
berpotensi mengganggu kesiapan dan efektivitas organisasi.

•	 Tantangan organisasi, termasuk kurangnya kebijakan pendukung, terutama kebijakan sumber 
daya manusia seperti ketentuan cuti yang tidak memadai dan opsi kerja fleksibel yang terbatas, 
dukungan kepemimpinan yang lemah, dan sumber daya yang tidak memadai untuk mendukung 
personel dengan tanggung jawab perawatan.

•	 Tantangan pribadi, seperti tekanan seputar keseimbangan kerja-kehidupan, pemisahan keluarga 
selama penugasan, kelelahan dan rasa bersalah, serta hubungan keluarga yang tegang.

•	 Tantangan norma gender, terkait asumsi tentang siapa yang melakukan pekerjaan keamanan 
dan perawatan, serta bias maternal yang meragukan kemampuan profesional dan komitmen ibu. 
Hal ini merugikan baik perempuan maupun laki-laki, dengan perempuan diharapkan menanggung 
beban perawatan yang tidak proporsional dan karier mereka terganggu, sementara tanggung jawab 
perawatan laki-laki diabaikan dan tidak didukung, membatasi kedua gender melalui definisi sempit 
tentang kewajiban, kekuatan, dan pengorbanan.

MONUSCO/ Myriam Asmani 2000
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Di institusi yang didominasi laki-laki 
seperti institusi sektor keamanan, norma 
gender tradisional seringkali menempatkan 
pekerjaan perawatan sebagai hal yang 
tidak kompatibel dengan peran operasional 
atau kepemimpinan. Perempuan—
terutama ibu—dapat dianggap kurang 
tersedia, kurang berkomitmen, atau kurang 
cocok untuk promosi. Persepsi ini sering 
kali berujung pada hukuman karier tidak 
langsung bagi perempuan, seperti akses 
terbatas ke pelatihan, peran spesialis, 
penugasan, atau peluang promosi. Hal ini 
juga berkontribusi pada stres, kelelahan, 
dan penurunan moral, karena perempuan 
merasa tidak dihargai atau bekerja 
berlebihan untuk melawan stereotip. 

Di sisi lain, kesejahteraan pria dapat 
terganggu ketika tanggung jawab 
perawatan mereka tidak diakui dan tidak 
didukung, dan mereka diharapkan untuk 
menghabiskan waktu yang lama jauh dari 
keluarga tanpa dukungan yang cukup 
untuk tetap terhubung, sambil memperkuat 
ekspektasi ketersediaan konstan dan 
layanan tanpa henti. Mengakui dan 
mendukung tanggung jawab perawatan 
pria adalah elemen kritis dalam mendukung 
partisipasi yang bermakna bagi perempuan 
dan meningkatkan kesejahteraan semua 
personel.

…jadwal kerja, misalnya, seperti 
hari kerja 12 jam, sulit bagi orang yang memiliki tanggung jawab perawatan, terutama ketika 
pusat penitipan anak tutup pukul 5 sore. Dan ya, kurangnya fasilitas penitipan anak secara 
keseluruhan… ketersediaannya dan kesesuaiannya bagi mereka yang bekerja di organisasi 
keamanan yang memiliki banyak ketidakpastian. Dan, jujur saja, perumahan menjadi masalah, 
seperti fakta bahwa perumahan tidak terjangkau dan sulit ditemukan, telah menjadi penyebab 
kekhawatiran utama bagi keluarga militer, terutama yang perlu, misalnya, mencari rumah dengan 
dua kamar tidur atau lebih (Wawancara dengan perwira militer perempuan, online, 04/10/2024).

…berusaha menemukan keseimbangan yang konsisten antara cara orang memandang Anda 
sebagai seorang perwira militer dan seorang ibu. Saya merasa cara mereka memandang saya 
berbeda dengan cara mereka memandang pria yang memiliki keluarga. Dan karena itu, saya 
telah berjuang dengan hal itu (Wawancara dengan perwira militer wanita, online, 12/04/2024).

… dia memiliki keluarga yang harus diurus [jadi] dia tidak akan bisa bekerja sebaik rekan 
prianya karena dia terlalu sibuk… ketika mereka mulai memiliki keluarga, Anda tidak bisa 
mempromosikan mereka, Anda tidak bisa mengharapkan mereka bekerja sebaik rekan prianya 
(Wawancara dengan petugas perdamaian perempuan yang menceritakan jenis diskriminasi yang 
dia alami, UNMISS, 24/06/2024).

MONUSCO/ Myriam 
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Dampak
Tantangan ini secara langsung dan negatif mempengaruhi perekrutan, retensi, pelatihan, 
perkembangan karier, dan penugasan perempuan yang memiliki tanggung jawab merawat dalam 
lembaga sektor keamanan T/PCC. 

Perekrutan dan Retensi
Di antara responden survei, hampir sepertiga (31%) percaya bahwa orang dengan tanggung jawab 
perawatan sulit bekerja di sektor keamanan, sementara hampir setengah (43%) dari semua responden 
(45% perempuan dan 34% laki-laki) mengatakan mereka harus meninggalkan atau mengubah 
pekerjaan mereka di sektor tersebut karena tanggung jawab perawatan mereka. 20

… beberapa di antaranya mungkin memutuskan untuk meninggalkan institusi, meskipun mereka 
mungkin tidak memiliki pekerjaan lain. Namun, karena tanggung jawab perawatan mereka… 
ada kemungkinan bahwa beberapa di antaranya… mungkin tidak mencapai potensi penuh 
mereka dalam mencapai tujuan karier mereka [di sektor ini] (Wawancara dengan petugas polisi 
perdamaian laki-laki, UNMISS, 02/07/2024).

Saya memiliki banyak rekan yang beralih dari pekerjaan penuh waktu ke paruh waktu, sehingga 
mereka dapat lebih fokus pada tanggung jawab orang tua… Saya memiliki banyak rekan [yang] 
harus mengambil cuti dari pekerjaan (Wawancara dengan petugas perdamaian militer pria, 
UNMISS, 05/07/2024).

Cpl. Elizabeth Scott, 2019
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Pelatihan dan Pengembangan Karier
Lebih dari sepertiga (36%) responden survei melaporkan bahwa tanggung jawab pengasuhan 
memengaruhi kemampuan mereka untuk mengikuti kesempatan pelatihan. Hal ini disebabkan oleh 
keterbatasan waktu dan mobilitas, serta tantangan praktis - terutama jika pelatihan bersifat residensial 
atau jauh dari rumah keluarga. Bias maternal juga berperan dalam membatasi kesempatan pelatihan 
bagi wanita dengan tanggung jawab pengasuhan, seperti asumsi bahwa ibu harus tetap bersama 
anak-anak mereka saat masih kecil atau bahwa perhatian mereka terbagi antara pekerjaan dan 
keluarga. 

Tantangan dalam memanfaatkan kesempatan pelatihan dapat berdampak negatif pada kemajuan 
karier. Mereka yang memiliki tanggung jawab perawatan yang signifikan juga kurang memiliki waktu 
untuk mengikuti atau belajar untuk kursus wajib untuk promosi. Jika mereka meninggalkan pekerjaan 
tepat waktu untuk merawat, mereka mungkin diabaikan untuk promosi demi rekan kerja yang selalu 
tersedia. Istirahat karier akibat tanggung jawab merawat – seperti cuti melahirkan atau cuti orang tua 
– dapat mengganggu dan menghambat perkembangan karier, termasuk karena diskriminasi terbuka 
saat karyawan kembali bekerja. Dampak ini paling dirasakan oleh perempuan karena sifat gender 
dari pekerjaan merawat. Hampir setengah dari perempuan yang disurvei (47%) melaporkan bahwa 
tanggung jawab merawat telah berdampak negatif pada perkembangan karier mereka. 

Tantangan dalam perkembangan karier berkontribusi pada pengurangan jumlah perempuan, 
pengalihan ke peran yang kurang operasional atau di garis depan, dan kurangnya representasi dalam 
posisi kepemimpinan. Ketika perempuan, terutama yang memiliki tanggung jawab merawat, kurang 
terwakili dalam posisi kepemimpinan, peserta penelitian melaporkan bahwa kemungkinan kebijakan, 
struktur, dan budaya kerja akan berubah secara signifikan untuk lebih merespons kebutuhan karyawan 
dengan tanggung jawab merawat menjadi lebih kecil, sehingga mempertahankan lingkaran setan 
marginalisasi perempuan.

Semua hal tersebut berkontribusi pada seberapa cepat atau seberapa sukses seseorang naik 
pangkat dan masuk ke posisi kepemimpinan. Jadi, dari perspektif saya, kemampuan untuk 
membawa pengasuh ke posisi kepemimpinan sulit, hingga kita dapat mulai memberikan 
kompensasi bagi orang-orang yang harus mundur untuk periode waktu tertentu … agar dapat 
menjadi bagian dari keluarga mereka. (Wawancara dengan perwira militer perempuan, online, 
29/04/2024).

UN/ Christopher Herwig, 2008
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Saya telah diberitahu bahwa cuti melahirkan saya membuat saya tertinggal lebih jauh 
dibandingkan rekan-rekan saya yang memiliki masa kerja yang sama. Saya telah dilewati 
dalam promosi dan mutasi karena berbicara tentang isu-isu perempuan dan kebutuhan akan 
perempuan di semua tingkatan manajemen dan meja pengambilan keputusan. Saya diberitahu 
bahwa jika saya ingin memiliki anak, saya seharusnya tidak pernah menjadi polisi. Saya sering 
diberi tugas administratif di dalam kantor, karena perempuan dianggap tidak memenuhi syarat 
untuk posisi di unit penyamaran, unit khusus… atau kepemimpinan (responden survei).

… peluang promosi sering kali dibatasi, tidak hanya apakah Anda telah mengikuti kursus yang 
tepat pada waktu yang tepat, tetapi apakah Anda memiliki pengalaman sebelumnya yang 
sesuai? Dan jika Anda sibuk menjadi pengasuh utama dan harus mengantar anak ke sekolah, 
maka Anda sama sekali tidak bisa melakukan tugas jaga 24 jam (Wawancara dengan perwira 
militer perempuan, online, 29/04/2024).

Jadi, jika Anda memiliki pemuda berusia 20 tahun yang tidak memiliki tanggung jawab dan 
sangat bersemangat…[dan] mereka bisa sukarela untuk segala hal. Mereka bisa terlibat dalam 
segala hal. Mereka terlihat sangat baik. Tapi jika Anda memiliki seorang wanita berusia 43 tahun 
dengan tiga anak yang, begitu jam kerja berakhir dan…[mereka] langsung keluar untuk mengurus 
anak-anak – ‘harus menjemput anak-anak’, ‘harus memasak makan malam’, ‘membersihkan 
rumah’, Anda tahu, semua hal itu. Saya tidak bisa ikut serta dalam sebanyak itu, jadi secara 
otomatis peringkat saya turun hanya karena situasi saya sendiri. (Wawancara dengan petugas 
perdamaian militer perempuan, MONUSCO, 28/10/2024)

Penugasan
Tanggung jawab perawatan adalah faktor signifikan dan sering diabaikan yang memengaruhi siapa 
yang dapat ditugaskan. Hambatan muncul tidak hanya pada saat penugasan, tetapi juga lebih awal 
dalam siklus karier, termasuk perekrutan, retensi, pelatihan, dan perkembangan karier. Tantangan 
praktis, kebijakan institusional, norma budaya, dan beban emosional juga membuat penugasan 
menjadi sulit bagi perempuan, terutama yang memiliki tanggung jawab perawatan. Tanpa pasangan 
yang mendukung atau jaringan dukungan lain, perempuan berseragam dengan tanggung jawab 
perawatan kesulitan untuk ditugaskan. Penugasan jangka panjang tanpa kesempatan pulang selama 
cuti atau kemampuan berkomunikasi secara teratur dengan 
keluarga, memperparah kesulitan ini, ditambah dengan biaya 
perawatan anak. 

Proses penugasan juga sering dipengaruhi oleh bias 
maternal. Ibu-ibu dapat ditanya pertanyaan yang 
mengganggu selama wawancara penugasan tentang 
pengaturan perawatan anak dan kemampuan mereka untuk 
bertahan saat terpisah dari anak-anak mereka. Dalam 
beberapa kasus, keputusan untuk tidak menugaskan ibu-ibu 
dibuat atas nama mereka karena diasumsikan mereka tidak 
ingin – atau tidak seharusnya – meninggalkan anak-anak 
mereka. Peran perawatan pria, di sisi lain, sering diabaikan 
atau dianggap tidak relevan dalam pengambilan keputusan 
operasional.

Saat ditugaskan, ibu-ibu dapat menghadapi penilaian dan 
stigma sebagai “ibu yang buruk” dan egois, sementara ibu-
ibu yang tidak ditugaskan sering menghadapi bias maternal 
dan asumsi bahwa mereka kurang berkomitmen dan mampu. MONUSCO/Kevin Jordan, 2020
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Pemisahan keluarga juga merupakan stresor psikologis yang signifikan, namun sering diabaikan, dalam 
penugasan, yang dapat berkontribusi pada keputusan baik wanita maupun pria untuk tidak ditugaskan 
kembali tanpa dukungan yang memadai untuk tetap terhubung dengan keluarga saat jauh.

Ketidakmampuan untuk ditugaskan dapat merugikan personel dalam hal pelatihan dan insentif 
finansial, serta dapat berdampak negatif pada kemajuan karier. Meskipun penugasan tidak selalu 
langsung terkait dengan promosi, penugasan dapat membekali personel dengan pengalaman, 
keterampilan, dan pengetahuan yang akan dianggap positif dalam proses promosi. Sistem dukungan 
yang lebih baik dan penyesuaian kebijakan dapat membantu mengurangi dampak ini.

… Anda cenderung tidak mendapatkan kesempatan bertugas di luar negeri, karena Anda 
memiliki tanggung jawab merawat atau seseorang menganggap Anda memiliki tanggung 
jawab merawat. Sekarang, apakah Anda memiliki tanggung jawab tersebut atau tidak, itu 
tidak relevan. Yang penting adalah bagaimana mereka memandang Anda, dan nilai Anda bagi 
organisasi sangat terbatas karena Anda adalah perempuan. (Wawancara dengan personel militer 
perempuan penjaga perdamaian, UNMISS, 24/6/2024)

Saya mendengar dari individu yang, Anda tahu, menerima pemberitahuan untuk ditugaskan, 
dan jika mereka adalah perempuan yang menjadi ibu, mereka kemudian ditanya, ‘Tidakkah Anda 
akan merindukan anak-anak Anda?’ Atau ‘Bagaimana anak-anak Anda akan merespons hal itu?’ 
dan pertanyaan-pertanyaan itu mungkin tidak diajukan kepada seorang pria yang menjadi ayah… 
Saya mendengar baik pria maupun wanita mengajukan pertanyaan-pertanyaan itu kepada wanita 
lain yang mungkin tidak mereka ajukan kepada pria lain (Wawancara dengan perwira militer pria, 
online, 3 Oktober 2024).

UNMISS/Gregorio Cunha, 2023
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…bagi saya secara pribadi, sepanjang karier saya, saya merasa komandan saya berusaha 
mengakomodasi saya dan merasa saya seharusnya berada di rumah bersama anak-anak 
saya. Saya seharusnya merawat anak-anak saya, jadi mereka tidak akan memberikan saya 
kesempatan sebanyak yang mereka berikan kepada orang tanpa anak, atau kepada ayah… Saya 
merasa wanita dinilai jika mereka mengambil kesempatan untuk bertugas dan jauh dari anak-
anak mereka. Karena norma sosial, menurut saya, di negara mana pun, dianggap bahwa ibu 
seharusnya berada di rumah bersama anak-anaknya. Jadi, terasa seperti orang-orang berpikir 
bahwa wanita yang mengambil kesempatan ini egois, tapi itu hanya apa yang biasanya kita alami 
sebagai wanita, apa pun yang kita lakukan akan dinilai (Wawancara dengan petugas perdamaian 
militer wanita, MINUSCA, 22/10/2024).

Saya merasa sulit bagi perempuan di militer untuk mengembangkan karier mereka ketika 
mereka memiliki anak, karena norma sosial menganggap perempuan adalah pengasuh anak-
anak mereka. Jadi, banyak kesempatan penugasan telah dilewatkan kepada orang lain karena 
mereka merasa saya seharusnya berada di rumah bersama anak-anak atau semacamnya. Saya 
merasa suami saya mendapatkan lebih banyak kesempatan karena militer percaya bahwa anak-
anak akan baik-baik saja hanya dengan ibu mereka (Wawancara dengan petugas perdamaian 
perempuan, MINUSCA, 22/10/2024).

Berkenaan dengan posisi di dalam layanan kepolisian saya, pilihan itu bukan milik saya. Petugas 
wanita yang mengasuh anak tidak didukung di dalam institusi saat saya mengasuh anak-anak 
saya, dan meskipun kebijakan [kesetaraan, keragaman, dan inklusi] ada, tidak ada perubahan 
dalam prosedur maupun mentalitas berkenaan dengan wanita yang mengasuh anak sebagai 
petugas kepolisian. Terkait dengan mengajukan permohonan penugasan di luar negeri, jika saya 
tahu saya memenuhi syarat untuk mengajukan permohonan, saya akan melakukannya sebelum 
memiliki anak dan setelah mereka melewati usia tertentu. Tidak ada perempuan yang pernah 
dihubungi atau diberitahu bahwa layanan mereka berguna untuk penugasan di luar negeri, 
meskipun saya melihat beberapa pria dari layanan kami menyelesaikan penugasan tersebut. 
(responden survei)

UN/Isaac Billy 2020
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Dampak Selanjutnya terhadap Operasi 
Perdamaian

Kekurangan dukungan yang memadai bagi personel yang memiliki tanggung jawab perawatan dan 
kurangnya representasi perempuan dalam lembaga sektor keamanan dan operasi perdamaian memiliki 
implikasi terhadap efektivitas organisasional dan operasional, yang mempengaruhi praktik dan hasil 
operasi perdamaian. Hal ini karena:

•	 Mempertahankan kurangnya representasi perempuan, mengakui pentingnya partisipasi 
perempuan yang bermakna dalam upaya yang sukses untuk menjaga, membangun, dan 
mempertahankan perdamaian.

•	 Menghambat upaya untuk mempromosikan kesetaraan gender dalam dan melalui operasi 
perdamaian – serta persepsi komitmen organisasi terhadap kesetaraan gender dan karenanya 
kredibilitas misi – dengan mengakui korelasi positif antara kesetaraan gender dan masyarakat yang 
damai.

•	 Membatasi keragaman pasukan penjaga perdamaian, yang berdampak negatif pada upaya untuk 
berinteraksi dengan dan memperoleh kepercayaan serta keyakinan dari kelompok-kelompok yang 
beragam, serta membangun dan mempertahankan perdamaian yang peka dan responsif terhadap 
kebutuhan mereka.

•	 Membatasi keterampilan, kapasitas, pengalaman, dan pengetahuan yang tersedia bagi 
lembaga keamanan dan operasi perdamaian untuk dapat menangani ancaman yang semakin 
kompleks, serta gagal memanfaatkan kualitas dan kapasitas unik dan berharga yang dapat muncul 
melalui tanggung jawab perawatan.

•	 Menyebabkan kehilangan talenta dan tingkat pengunduran diri yang tinggi, karena personel 
dengan tanggung jawab perawatan memilih untuk tidak terlibat atau tidak (kembali) ditugaskan.

•	 Menyampaikan bahwa keterampilan yang terkait dengan perawatan, termasuk perawatan 
terhadap orang lain dan perawatan diri, tidak dihargai di lembaga keamanan atau operasi 
perdamaian. Hal ini dapat mengancam kesejahteraan personel dan berkontribusi pada stres, 
kelelahan, dan masalah perlindungan lainnya, serta menimbulkan biaya finansial terkait dengan 
kinerja yang buruk, pengunduran diri, cuti sakit, dan klaim tunjangan cacat.

•	 Mencerminkan dan mempertahankan budaya kerja yang mengutamakan kehadiran fisik, 
kesiapan, dan ketersediaan tanpa batas, serta “pria yang tidak terbebani”, yang dapat berdampak 
negatif pada kesejahteraan dan perilaku personel.

•	 Merugikan kesejahteraan semua personel, dengan perempuan sering kali harus memilih antara 
keluarga dan karier, atau mengalami kelelahan dan penilaian negatif (baik sebagai “ibu yang 
buruk” maupun “pekerja yang buruk”)21 saat mencoba melakukan keduanya. Kesejahteraan pria 
juga terganggu ketika tanggung jawab perawatan mereka diabaikan dan tidak didukung, dan 
kesejahteraan semua orang terganggu ketika stres akibat pemisahan keluarga selama penugasan 
tidak ditangani dengan baik. Semua hal ini membawa risiko bagi organisasi, keluarga, dan personel 
individu.

Sebaliknya, ketika organisasi mendukung personel dengan tanggung jawab perawatan, hal ini dapat 
memberikan manfaat bagi operasi perdamaian dalam tiga cara yang signifikan:

•	 Pertama, hal ini membantu mengatasi beberapa hambatan dalam perekrutan, retensi, pelatihan, 
kemajuan karier, dan penugasan perempuan, sehingga mendorong partisipasi perempuan yang 
berarti dalam operasi perdamaian. 

•	 Kedua, hal ini dapat meningkatkan kesejahteraan semua personel (71% responden survei setuju), 
yang meningkatkan kinerja dan memperkuat kemampuan.

•	 Ketiga, personel dengan tanggung jawab perawatan dapat membawa keterampilan, pengetahuan, 
dan perspektif yang unik dan berharga ke dalam pekerjaan keamanan dan operasi perdamaian.

UNMISS/Gregorio 
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Saya pikir Anda benar-benar mengasah keterampilan tertentu, seperti pengaruh, negosiasi, 
empati, dan kasih sayang. Saya pikir wanita dan pria yang terlibat secara langsung dalam 
mengasuh anak-anak mereka memiliki keterampilan tertentu yang mereka bawa, yang benar-
benar sangat penting… Saya menjadi perwira yang lebih baik, saya menjadi jauh lebih peka 
terhadap keadaan orang lain, kurang menghakimi, dan berbagai hal lainnya. Saya merasa 
berubah sebagai hasil dari menjadi seorang ibu (Wawancara dengan perwira militer wanita, 
online, 12/04/2024). 

… dari perspektif seorang pengasuh… memiliki prajurit yang memahami seperti apa menjadi 
orang tua dan tekanan yang terlibat di dalamnya membuat Anda lebih empati, duta yang lebih 
baik untuk negara Anda, profesional yang lebih baik, prajurit yang lebih baik, dan seseorang yang 
lebih siap. Anda tahu, ini adalah keahlian tambahan… untuk lingkungan di mana Anda beroperasi 
(Wawancara dengan prajurit perdamaian pria, UNMISS, 25/09/2024). 

… itu memberi Anda wawasan yang berbeda, bahwa ketika Anda menghadapi situasi yang tidak 
bisa Anda kendalikan, misalnya seseorang yang sakit atau merawat kerabat lanjut usia, Anda 
tidak bisa secara ajaib membuat mereka sembuh. Jadi, Anda harus menghadapi situasi tersebut 
apa adanya, dan menurut saya hal itu benar-benar mengubah pola pikir Anda. Dan saya pikir 
saya berkembang jauh lebih baik sebagai pemimpin setelah menjadi orang tua (Wawancara 
dengan perwira militer wanita, Inggris, 23/10/2024).

Masalah yang sering disebutkan adalah, ‘oh ya, orang-orang teralihkan karena memikirkan 
keluarga mereka’. Saya sama sekali tidak setuju dengan itu… Saya pikir tanggung jawab 
merawat memberi individu kesadaran yang lebih besar, empati yang lebih besar, dan 
pemahaman sosial yang lebih besar, dan itu membuat mereka lebih cocok dan ideal untuk 
operasi PBB, pemeliharaan perdamaian, pembangunan perdamaian, dan operasi dukungan 
perdamaian. (Wawancara dengan perwira militer pria, Inggris, 4/09/2024)

Di setiap lembaga keamanan, kita pada dasarnya berurusan dengan manusia, dengan 
komunitas yang kita coba bantu. Baik kita berbicara tentang kepolisian, maupun tentang 
angkatan bersenjata. Kita membutuhkan orang-orang dari berbagai perspektif yang berbeda. 
Kita membutuhkan orang-orang dari perspektif budaya yang berbeda, kita juga membutuhkan 
orang-orang yang benar-benar memahami kehidupan. Dan kehidupan secara inheren mencakup 
keluarga dan kehidupan keluarga. Jika kita hanya memiliki orang-orang di lembaga keamanan 
yang hidupnya tidak terpengaruh oleh tanggung jawab keluarga, tidak hanya kita memiliki pool 
perekrutan yang sangat kecil, tetapi kita juga memiliki pandangan dunia yang sangat terbatas 
dan kita akan membuat keputusan yang buruk. Kita akan membuat keputusan yang buruk dalam 
perekrutan, kita akan membuat keputusan yang buruk dalam perencanaan, kita akan membuat 
keputusan yang buruk dalam menentukan struktur pasukan kita, kita akan membuat keputusan 
yang buruk dalam mempertimbangkan cara menghadapi masalah strategis (Wawancara dengan 
perwira militer wanita, online, 29/04/2024). 

Pada tingkat yang paling mendasar, sebagian besar masalah yang kita hadapi dalam lingkungan 
pemeliharaan perdamaian berkaitan dengan kehancuran komunitas. Dan jika kita hanya 
mengerahkan orang-orang yang tidak memiliki tanggung jawab keluarga, kita akan mendapatkan 
posisi yang sangat tidak terinformasi. Keragaman yang diciptakan oleh orang-orang yang 
menyadari apa artinya bertanggung jawab atas keluarga saat menghadapi negara yang hancur… 
Namun pada akhirnya, jika kita menghentikan diri dari menugaskan orang-orang dengan 
tanggung jawab perawatan… Saya tidak melihat bagaimana kita dapat menjalankan tugas kita. 
Saya tidak melihat bagaimana kita dapat memiliki keseimbangan, pengalaman, dan kedalaman 
pemahaman yang kita butuhkan untuk menjalankan peran kita (Wawancara dengan perwira 
militer wanita, daring, 29/04/2024). 
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Ringkasan Rekomendasi Utama
Banyak personel berseragam menyoroti dukungan bagi personel dengan tanggung jawab perawatan, 
dengan dukungan yang lebih besar dalam beberapa tahun terakhir. Namun, mereka mencatat bahwa 
dukungan tersebut masih kurang dan tidak konsisten antar misi dan di antara T/PCC. Namun, 
dukungan yang ditingkatkan dapat berdampak positif pada kesejahteraan, kinerja, budaya kerja, dan 
perlindungan, serta kredibilitas dan efektivitas organisasi dan operasional. Hal ini juga dapat membantu 
menarik dan mempertahankan talenta serta mengurangi biaya finansial yang terkait dengan turnover 
dan konsekuensi dari budaya kerja yang merugikan. 

Selain itu, mengingat 
sifat pekerjaan 
perawatan yang sangat 
berorientasi gender, hal 
ini dapat meningkatkan 
partisipasi yang berarti 
bagi perempuan, 
termasuk dalam posisi 
kepemimpinan dan 
operasi perdamaian. Lebih 
dari dua pertiga (67%) 
responden survei setuju 
bahwa ada hubungan 
antara kurangnya 
dukungan organisasi bagi 
personel dengan tanggung 
jawab perawatan dan 
kurangnya representasi 
perempuan dalam misi 
perdamaian, sementara 
mayoritas besar (82%) 
mengatakan bahwa 
penting bagi lembaga 
sektor keamanan untuk 
mendukung perempuan 
dengan tanggung 
jawab perawatan, 
dengan banyak yang 
mengidentifikasi cara-
cara konkret untuk 
melakukannya.

Rekomendasi dirangkum 
di bawah ini dan disusun 
berdasarkan pemangku 
kepentingan, dengan 
rekomendasi lengkap 
dan dasar bukti yang 
mendasarinya dijelaskan 
secara rinci dalam 
Laporan Akhir.

UNMISS/Gregorio 

UNMISS/Gregorio Cunha, 2023
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PBB
•	 Menjadi teladan untuk mendorong dukungan T/PCC bagi personel yang memiliki tanggung 

jawab perawatan: menunjuk lebih banyak perempuan ke posisi kepemimpinan, meningkatkan 
dukungan yang kuat bagi staf sipil organisasi yang memiliki tanggung jawab perawatan (termasuk 
pengaturan kerja fleksibel, fasilitas penitipan anak di lokasi, akses ke ruang laktasi), mendukung ibu 
(dan orang tua) yang kembali bekerja, dan mengatasi bias terhadap ibu.

•	 Negosiasi Memorandum of Understanding (MoU) dengan T/PCC untuk memastikan 
kesejahteraan pasukan perdamaian, termasuk kondisi hidup yang memadai selama misi: 
termasuk kondisi hidup yang lebih baik dan konsisten, akses ke layanan kesehatan dan layanan 
psikososial, serta meningkatkan dukungan dan sumber daya untuk menyediakan fasilitas dan 
layanan yang membantu pasukan perdamaian mengurangi stres. 

•	 Bekerja sama dengan T/PCCs untuk memastikan pasukan perdamaian dapat tetap terhubung 
dengan keluarga mereka selama penugasan: menyediakan kondisi dan fasilitas yang memadai, 
serta memastikan personel memiliki akses reguler ke jaringan wi-fi yang stabil dan andal untuk tetap 
berhubungan dengan keluarga mereka.

•	 Mendukung dan/atau memberikan bantuan bagi pasukan penjaga perdamaian untuk pulang 
ke rumah selama cuti istirahat dan rekreasi (R&R) dalam misi yang panjang: bekerja lebih erat 
dengan T/PCCs untuk mengurangi stres akibat pemisahan keluarga dan meningkatkan dukungan 
bagi personel yang tidak dapat pulang ke rumah selama R&R karena cuti terbatas atau dukungan 
keuangan untuk perjalanan.

•	 Perkuat pelatihan bagi pasukan perdamaian dan pemimpin untuk menangani masalah 
perawatan dengan lebih baik: integrasikan isu-isu perawatan ke dalam pelatihan untuk 
meningkatkan kesadaran akan tantangan yang dihadapi personel dengan tanggung jawab 
perawatan, serta dampaknya terhadap kesejahteraan dan kinerja.

•	 Masukkan isu keluarga dan perawatan ke dalam pelaksanaan dan saran untuk pelatihan 
pra-penugasan: termasuk pelatihan pra-penugasan tentang cara mempersiapkan dan mengelola 
kehidupan rumah tangga dan hubungan keluarga selama penugasan.22

•	 Bagikan pelajaran yang dipetik dan praktik baik dengan Negara Kontributor Pasukan dan 
Polisi (T/PCC), dan tingkatkan kesadaran akan pentingnya mendukung personel dengan 
tanggung jawab perawatan: konsultasikan dengan personel yang memiliki tanggung jawab 
perawatan untuk belajar dari pengalaman dan mengidentifikasi masalah yang perlu ditangani, yang 
kemudian dapat dibagikan dengan T/PCC. 
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Negara Kontributor Pasukan dan Polisi (T/PCC)
•	 Mendorong partisipasi perempuan dalam lembaga sektor keamanan untuk meningkatkan 

jumlah perempuan yang ditugaskan dalam operasi perdamaian PBB, termasuk dengan 
mendukung personel yang memiliki tanggung jawab perawatan: berinvestasi dalam menarik, 
merekrut, mempertahankan, dan mempromosikan perempuan, memberikan dukungan bagi 
personel yang memiliki tanggung jawab perawatan, mengatasi bias gender dan maternal, serta 
memperkuat kebijakan ramah keluarga.

•	 Membiayai layanan komunikasi untuk pasukan yang ditugaskan, termasuk telepon dan wi-fi: 
berinvestasi dalam akses ke internet dan layanan komunikasi yang stabil, serta menyediakan ruang 
pribadi untuk berbicara dengan keluarga dan teman guna mengurangi stres yang dialami personel 
akibat pemisahan keluarga dan berkontribusi pada peningkatan kinerja personel dan perlindungan 
misi.

•	 Memberikan dukungan agar pasukan perdamaian dapat pulang ke rumah selama cuti dan 
istirahat (R&R) pada penugasan jangka panjang: mengatasi biaya penerbangan yang mahal 
ketika pasukan perdamaian ditugaskan ke lokasi terpencil atau misi jauh dari rumah dengan 
menanggung sebagian atau seluruh biaya perjalanan pulang bagi personel yang ditugaskan selama 
12 bulan atau lebih.

•	 Menawarkan penugasan yang lebih singkat: mendorong lebih banyak perempuan untuk 
ditugaskan dan memberikan lebih banyak kesempatan untuk ditugaskan ke operasi perdamaian 
dengan menawarkan penugasan yang lebih singkat.

•	 Berinvestasi dalam infrastruktur perawatan: mengidentifikasi, mengimplementasikan, dan 
memantau anggaran yang meningkatkan aksesibilitas dan keterjangkauan perawatan anak dan 
infrastruktur dukungan perawatan lainnya yang mengakomodasi jam kerja yang panjang dan tidak 
teratur yang umumnya diminta di sektor keamanan. 

•	 Investasi untuk mempertahankan talenta dan meningkatkan kinerja: kurangi tingkat 
pengunduran diri dan perkuat kapasitas dengan berinvestasi dalam karier personel yang memiliki 
tanggung jawab perawatan untuk meminimalkan jumlah personel, terutama perempuan, yang 
meninggalkan sektor ini.

•	 Menaikkan batas usia penugasan dan perekrutan: menaikkan batas usia bagi perempuan untuk 
direkrut dan ditugaskan guna mengakomodasi mereka yang mengambil cuti karier, tidak dapat 
ditugaskan saat anak-anak masih kecil, atau mencari karier baru saat anak-anak sudah lebih besar.
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Angkatan Bersenjata dan Kepolisian
•	 Lakukan Audit Perawatan: lakukan Audit Perawatan untuk mengidentifikasi kebutuhan personel 

dengan tanggung jawab perawatan dan mengevaluasi respons organisasi terhadap kebutuhan 
tersebut. 

•	 Review dan/atau reformasi kebijakan untuk responsif terhadap gender dan kebutuhan 
personel dengan tanggung jawab perawatan, dengan pertimbangan khusus pada kebijakan 
sumber daya manusia: konsultasikan dengan personel yang memiliki tanggung jawab perawatan 
untuk mengidentifikasi dan mengatasi tantangan utama dalam “ “, pastikan kebijakan responsif 
terhadap gender dan membantu menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi 
perempuan untuk memiliki kesempatan yang sama dalam bekerja dan mengembangkan karier 
mereka, serta meningkatkan jumlah perempuan dalam proses pengambilan keputusan dan 
pembentukan kebijakan. 

•	 Dukung pengaturan kerja fleksibel: Perbaiki kebijakan SDM untuk lebih mendukung personel 
dengan tanggung jawab perawatan dengan menyediakan kesempatan untuk pengaturan kerja 
fleksibel (FWA), termasuk kerja jarak jauh atau dari rumah, pembagian pekerjaan, kerja paruh waktu, 
dan jam kerja fleksibel, sejauh memungkinkan. Atasi stigma yang terkait dengan penerapan dan 
penggunaan diskresioner.

•	 Sediakan atau fasilitasi akses ke infrastruktur perawatan, termasuk fasilitas penitipan anak 
(atau subsidi untuk penitipan anak dan perawatan lainnya) dan akses ke ruang pribadi untuk 
menyusui: terapkan kebijakan “ramah keluarga” yang mengakomodasi tanggung jawab perawatan 
yang beragam, tingkatkan akses ke – atau subsidi – perawatan anak, lansia, dan orang yang 
bergantung, jika memungkinkan sediakan penitipan anak di tempat kerja untuk mengakomodasi jam 
kerja yang panjang, pastikan akses ke ruang pribadi untuk menyusui.

•	 Kembangkan dan laksanakan kampanye penyuluhan untuk memastikan personel dan 
pemimpin menyadari tantangan dalam mengelola tanggung jawab perawatan dan pekerjaan 
di sektor ini, serta kontribusi perempuan dan pengasuh terhadap sektor ini dan operasi 
perdamaian: kembangkan kampanye penyuluhan yang ditargetkan kepada pemimpin, pembuat 
kebijakan, dan pemangku kepentingan yang memperhatikan faktor identitas interseksional dan 
konteks budaya, serta mengakui dampak tanggung jawab perawatan terhadap perekrutan, retensi, 
promosi, dan penugasan perempuan. Selain itu, kembangkan kampanye peningkatan kesadaran 
untuk kepemimpinan dan personel secara luas untuk menormalisasi pemberian perawatan dan 
mendorong perawatan diri, terutama di kalangan personel laki-laki.

•	 Buatlah prosedur untuk memastikan bahwa pegawai yang memiliki tanggung jawab 
perawatan mendapatkan informasi yang teratur dan komprehensif mengenai dukungan yang 
tersedia bagi mereka, serta mengenai penugasan, pelatihan, pengembangan karier, dan 
peluang lainnya: pastikan pegawai dan atasan mereka memahami kebijakan SDM dan pegawai 
dapat memanfaatkan ketentuan-ketentuannya – dan dukungan tidak hanya bergantung pada atasan 
yang simpatik, hal ini termasuk peningkatan pelatihan dan bimbingan bagi kepemimpinan tentang 
cara mendukung pegawai mereka yang memiliki tanggung jawab perawatan. 

•	 Berikan pelatihan untuk memudahkan akses bagi karyawan yang memiliki tanggung jawab 
perawatan dan sertakan isu-isu perawatan, seperti perawatan diri dan cara mengelola 
pemisahan keluarga dalam pelatihan pra-penugasan: tingkatkan pelatihan pra-penugasan untuk 
membantu karyawan mempersiapkan diri dan beradaptasi dengan misi, sertakan lokakarya khusus 
untuk pengasuh (termasuk berbagi informasi tentang kebijakan dukungan yang tersedia bagi 
mereka sebelum penugasan dan cara mengelola tanggung jawab perawatan dan urusan keluarga 
selama penugasan), dan menangani masalah kesehatan mental, perawatan diri, dan manajemen 
stres selama penugasan, serta menangani stigma yang terkait dengan mencari dukungan kesehatan 
mental. 

•	 Ambil tindakan disiplin terhadap diskriminasi berdasarkan status orang tua atau gender: 



24 | Mendorong Partisipasi Berarti Perempuan dalam Operasi Perdamaian PBB dengan Mendukung Personel yang Memiliki Tanggung Jawab Perawatan - Laporan Ringkasan - 2026

patuhi kebijakan dan prosedur yang ada yang menjamin perlakuan adil dan setara, pastikan kode 
etik secara eksplisit menyebutkan ketidaktoleransian terhadap diskriminasi berdasarkan gender, 
status orang tua, atau tanggung jawab perawatan lainnya, sampaikan hal ini secara luas, dan ambil 
tindakan jika ada pelanggaran. 

•	 Identifikasi, tangani, dan kurangi bias gender dan maternal: kembangkan kampanye kesadaran 
tentang sikap dan bias terhadap personel dengan tanggung jawab perawatan, terutama wanita, dan 
tangani bias ini melalui kampanye informasi, pelatihan, dan penilaian kinerja (misalnya, kembangkan 
kriteria promosi yang mempertimbangkan dampak perawatan terhadap kemajuan karier). 

•	 Menghilangkan stigma terhadap pencarian bantuan, perawatan diri, dan tanggung jawab 
perawatan pria, termasuk mendorong pria untuk mengakses cuti orang tua, cuti ayah, 
dan cuti perawatan: tingkatkan penyediaan dukungan psikososial dan konselor di misi, serta 
penyediaan struktur, aktivitas, dan sumber daya yang mendukung kesejahteraan dan perawatan diri, 
dan latih pemimpin untuk menanamkan budaya kerja yang responsif terhadap kesejahteraan dan 
perawatan. 

•	 Berinvestasi dalam kesejahteraan pasukan perdamaian, termasuk penyediaan kondisi hidup 
yang memadai di lapangan, sarana komunikasi, dan bantuan untuk pulang ke rumah selama 
cuti dan istirahat (R&R) pada penugasan jangka panjang: menyediakan personel dengan tempat 
tidur yang layak, toilet yang baik, dan fasilitas dasar; ruang pribadi dan waktu yang dialokasikan 
untuk menelepon keluarga dan teman; dukungan untuk pulang ke rumah selama R&R pada 
penugasan jangka panjang, dengan mempertimbangkan dampak stres pada personel dan hasil 
misi. 

•	 Bentuk, dorong, dan dukung struktur dukungan untuk pengasuh, termasuk mentor, advokat, 
dan jaringan: upaya termasuk pembentukan jaringan untuk mantan pasukan perdamaian yang 
memiliki tanggung jawab pengasuhan untuk berbagi informasi, pengetahuan, dan pengalaman 
selama penugasan guna mendukung dan memberdayakan personel lain yang ingin ditugaskan.

•	 Dukung keluarga dengan akses ke pendidikan, layanan kesehatan, dan akomodasi, terutama 
untuk keluarga personel yang ditugaskan: bantu mengatasi kebutuhan pendidikan, layanan 
kesehatan, dan akomodasi keluarga personel, dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap 
kesejahteraan dan kinerja personel, sehingga mereka dapat fokus pada tugas profesional mereka.

•	 Memberikan dukungan psikososial kepada keluarga personel yang ditugaskan dan yang 
kembali: memberikan dukungan psikososial bagi personel dan keluarga mereka, baik sebelum, 
selama, maupun setelah penugasan.

•	 Mengenali sinergi antara kewajiban organisasi untuk memberikan perawatan, dukungan 
organisasi bagi personel dengan tanggung jawab perawatan, dan perhatian terhadap 
perawatan secara luas (misalnya, perawatan diri dan kesejahteraan personel). Menggunakan 
data untuk meningkatkan kesadaran akan hubungan antara kesejahteraan, perlindungan, dan 
kinerja, serta bagaimana hal-hal ini terpengaruh ketika organisasi secara efektif melaksanakan 
kewajiban perawatan.
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Personel dengan Tanggung Jawab Perawatan
•	 Komunikasikan secara teratur dengan anggota keluarga: bagikan harapan tentang penugasan 

atau peluang lain, jaga komunikasi terbuka melalui jadwal kerja yang panjang dan tidak terduga 
untuk mempertahankan dan meningkatkan hubungan pribadi. Bagi yang ditugaskan, jadwalkan 
waktu rutin untuk menelepon keluarga dan pertahankan rutinitas Anda untuk tetap terhubung. 

•	 Identifikasi dukungan organisasi dan lainnya yang tersedia: termasuk kebijakan formal, struktur, 
dan proses di organisasi sektor keamanan, serta jaringan dan struktur dukungan informal seperti 
anggota keluarga, jaringan profesional, dan fasilitas perawatan anak yang terjangkau dan mudah 
diakses.

•	 Lakukan perawatan diri dan mintalah bantuan jika diperlukan: waspadai tanda-tanda stres dan 
gunakan alat atau sumber daya kesejahteraan yang disediakan oleh institusi sektor keamanan Anda 
atau PBB, hindari ketergantungan pada strategi koping negatif, dan bantu membangun budaya 
kerja yang positif, mendukung, dan terbuka untuk diskusi tentang perawatan dan kesejahteraan.

•	 Persiapkan keluarga dan diri Anda untuk penugasan: ini termasuk memahami apa yang 
diharapkan dari Anda dan bagaimana pekerjaan perawatan dan keamanan Anda dapat saling 
mempengaruhi. Pastikan Anda telah melakukan semua persiapan yang diperlukan untuk keluarga 
Anda selama Anda berada di luar, termasuk apa yang harus dilakukan selama darurat keluarga dan 
mengatur perawatan selama Anda tidak ada.

•	 Yakinlah pada keterampilan yang Anda bawa ke pekerjaan keamanan dan operasi 
perdamaian: Ini mungkin termasuk empati, mendengarkan dengan cermat, atau kepedulian 
terhadap kebutuhan orang lain, serta keterampilan seperti multitasking yang dapat dikembangkan 
melalui pengelolaan beban kerja dan perawatan. Hal ini dapat membantu melawan bias maternal 
dan mendefinisikan ulang keterampilan “lembut” sebagai keterampilan esensial untuk pekerjaan 
keamanan dan operasi perdamaian. 

Masyarakat Sipil dan Pemangku Kepentingan 
Lainnya

•	 Tingkatkan kesadaran tentang hambatan bagi pekerjaan perempuan: aktor masyarakat sipil 
dan pemangku kepentingan lain memiliki peran dalam meningkatkan kesadaran tentang norma 
gender dan perawatan yang membatasi pekerjaan dan partisipasi perempuan di sektor keamanan.

•	 Mengenali pekerjaan perawatan sebagai tanggung jawab bersama, bukan hanya pekerjaan 
perempuan: Hal ini harus mencakup pengakuan dan dukungan terhadap tanggung jawab 
perawatan laki-laki. Hal ini akan meningkatkan kesejahteraan semua pihak serta mengatasi 
beberapa hambatan terhadap partisipasi perempuan yang bermakna dalam pekerjaan keamanan 
dan pemeliharaan perdamaian.

•	 Mengadopsi pendekatan holistik: Pendekatan holistik harus diadopsi untuk mendorong 
kesetaraan gender dan partisipasi perempuan dalam kehidupan sosial dan ekonomi.
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